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Abstract

The research objective of this development is to develop a textbook of physical education and sport VI class health care for the first half of SDI Salafiyah. The method used in this penelitian development research. Data collection using questionnaires to experts and students using a questionnaire to the experts and students. With qualifications, a media expert learning and teaching physical education expert 2 sports and health, while for the students performed a phase I trial (small groups) of 8 students and phase II trials (large group) as many as 21 students. The results of this study were obtained as follows: the percentage of known media expert evaluation of instructional media specialists was 79.95%, learning experts note that the average percentage of the evaluation results of two expert learning 85.60%, it is known that the average percentage keseluruan phase I trial results (small group) is 87.70%, it is known that the number keseluruan average percentage of phase II trial results (large group) was 88.75%. Conclusion textbook study of physical education and health has been perfect sport to teach criteria so well that the book can be used as a medium of learning by students and teachers.
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Abstrak
Tujuan penelitian pengembangan ini adalah menyusun  buku ajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bagi siswa kelas X semester I SDI Salafiyah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah penelitian pengembangan. Pengumpulan data menggunakan angket untuk ahli dan siswa dengan menggunakan kuesioner untuk para ahli dan siswa. Dengan kualifikasi, 1 ahli media pembelajaran dan 2 ahli pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, sedangkan untuk siswa dilakukan uji coba tahap I (kelompok kecil) sebanyak 8 siswa dan ujicoba tahap II (kelompok besar) sebanyak 21 siswa. Hasil penelitian ini diperoleh sebagai berikut: Ahli media diketahui persentase hasil evaluasi dari ahli media pembelajaran adalah 79,95%, ahli pembelajaran diketahui bahwa rata-rata persentase hasil evaluasi dari dua ahli pembelajaran 85.60%, diketahui bahwa jumlah keseluruan rata-rata persentase hasil uji coba tahap I (kelompok kecil) adalah 87,70%, diketahui bahwa jumlah keseluruan rata-rata persentase hasil uji coba tahap II (kelompok besar) adalah 88,75%. Kesimpulan penelitian ini buku ajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sudah sempurna dengan Kriteria baik sehingga buku ajar tersebut dapat digunakan sebagai media pembelajaran oleh siswa maupun guru.
Kata Kunci: Buku Ajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas VI Semester I (Satu)
PENDAHULUAN
Dalam rangka meningkatkan pendidikan pembangunan nasional, bangsa Indonesia telah melaksanakan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas proses belajar disetiap jenjang dan satuan pendidikan, agar diperoleh sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas, seperti dijelaskan dalam system pendidikan nasional bertujuan untuk berkembang agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratif dan bertanggung jawab.

Dalam mewujudkan daya saing bangsa tersebut, maka dilakukan pembangunan dibidang pendidikan dengan prioritas pembangunan yang akan dilaksanakan adalah: meningkatkan akses pemerataan pelayanan pendidikan menengah bermutu dan terjangkau melalui pendidikan SMA, SD, MA dan Paket C sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi atau untuk bekerja melalui penyediaan tambahan fasilitas, program antara (bridging program), kerjasama antar satuan pendidikan (Hartono 2010).

Sekolah Menengah Kejuruan (SD) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada pendidikan jenjang menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat, atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama/setara SMP/MTs (http://www.wikipedia: diakses 29 maret 2014).

Guru mempunyai peran utama dalam rangka mencetak sumber daya manusia yang berkuatitas dan berkualitas, oleh karena itu guru harus mampu menciptakan suasana mengajar dengan sebaik-baiknya yaitu melaksanakan tugasnya dengan berbagai kreativitas dan inovasi yang menjadi gambaran dalam mencapai tujuan, dalam hal ini perlu membantu dalam menggali kreativitas berupa penguasaan konsep, dan materi yang akan disampaikan serta senantiasa menyiapkan diri untuk menjawab setiap perkembangan masyarakat dengan berbagai penguasaan informasi dan teknolgi.

Untuk menyampaikan materi pada umumnya guru menggunakan buku-buku pegangan atau buku ajar, penggunaan bahan ajar sangatlah bermanfaat. Salah satu manfaat buku ajar adalah keterbatasan frekuensi tatap muka antara peserta didik dan pengajar, dan juga siswa di dalam belajar memperoleh hubungan yang bermakna untuk memecahkan masalah. Dengan adanya buku ajar dimana siswa dapat belajar dengan mandiri.

Pada dasarnya dalam mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan lebih dominan dalam mempelajari psikomotar, walaupun demikian bukan berarti kogniktif diabaikan, karena dalam belajar ketrampilan gerak aspek kogniktif memberikan sumbangan untuk mengoptimalkan. Seperti dikemukakan (Singer 1980:120) ketrampilan dalam pembelajaran gerak mempunyai tahap-tahap sebagai berikut: tahap kogniktif, asosiatif dan otomatisasi, oleh karena itu perlu adanya buku ajar khususnya yang dirancang oleh guru mata pelajaran.

Pelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan lebih dominan mempelajari gerak oleh sebab itu maka dalam pembelajaran variasi pembelajaran diperlukan supaya siswa dalam mempraktekan psikomotor lebih lancar dan gerakannya benar. Akan tetapi dalam buku yang ada di sekolah masih belum ada yang menampilkan hal tersebut, sehingga anak menjadi kesulitan dalam belajar.

Berdasarkan pengamatan di SDI Salafiah Kabupaten Malang yang dilakukan peneliti menemukan beberapa sumber permasalahan dalam pembelajaran mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehataan yaitu: (1) siswa belum mempunyai buku ajar mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sehingga dalam proses pembelajaran khususnya belajar psikomotorik siswa merasa kesulitan, untuk melakukan ketrampilan gerak, karena pengetahuan sebagai awal dari belajar ketrampilan, (2) dalam belajar kogniktif siswa merasa bosan karena hanya mendapat informasi dari guru sehingga mengundang kurang semangat pada siswa, (3) berbagai kondisi lain yang kurang menunjang proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SDI Salafiah Kabupaten Malang.

Dasar lain perlu diadakannya buku ajar mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah mealui analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti melalui pengisian angket yang disebar pada 20 siswa SDI Salafiah Kabupaten Malang. Dari data tersebut diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) mayoritas siswa mengalami permasalahan mengenai belum adanya buku ajar sehingga siswa meras kesulitan dalam belajar, (2) mayoritas siswa dalam mengikuti pelajaran khususnya dalam mendemonstrasikan ketrampilan kurang sempurna, (3) mayoritas siswa setuju dengan diadakannya buku ajar yang sesuai dengan karakteristik SD khususnya SDI Salafiah Kabupaten Malang. Sedangkan analisis hasil kebutuhan dengan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan belum adanya buku ajar. Sebenarnya siswa senang dalam belajar pendidikan jasmani olahra dan kesehatan namun dengan belum adanya buku ajar mereka merasa kesulitan dalam mempelajarinya. Alas an yang lain guru tidak memberi tugas pekerjaan rumah tentang psikomotor pada siswa, sehingga dalam penilaian setiap kompetensi dasar tidak terlaksana semuanya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mencoba menyimpulkan bahwa buku ajar merupakan salah satu bagian penting untuk menyelesaikan persoalan tersebut, maka penulis mencoba membuat buku ajar mata pelajaran pendidikan jasani olahraga dan kesehatan SD, agar siswa lebih mudah dan cepat dalam menguasai proses belajar mengajar serta diharapkan bisa memberikan hasil yang optimal dalam belajar. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka peneliti menetapkan judul penelitian “Pengembangan Buku Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Bagi Siswa Kelas VI Semester I SDI Salafiah Kabupaten Malang”
Bahasa adalah alat untuk berkomunikasi, berbagi pengalaman, dan belajar satu sama lain. Belajar lebih banyak mengenai filsafat serta sastra bisa membantu melihat dunia dari sudut pandang mereka. Bahasa Indonesia berfungsi lebih dari sekedar bahasa; juga termasuk media pengajaran di bidang pendidikan, bahasa catatan perencanaan serta pembangunan nasional, wahana kemajuan budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi, serta bahasa komunikasi di dalam negara itu sendiri. Tujuan standar kompetensi untuk disiplin bahasa Indonesia termasuk mendorong murid untuk mencapai potensi penuh mereka berdasarkan kekuatan individu mereka, bidang pertumbuhan, bidang minat, serta menumbuhkan rasa kebanggaan nasional. Pembelajaran bahasa indonesia yang berada di jenjang sekolah dasar kelas rendah memfokuskan siswanya terlebih dahulu untuk memiliki keterampilan berbahasa, aspek keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa yaitu menyimak, berbicara, menulis dan membaca (Septiana Soleha, Enawar, Fadhillah, & Sumiyani, 2021). Oleh sebab itu, mempelajari bahasa Indonesia bertujuan guna meningkatkan kemampuan komunikasi lisan dan tulisan murid serta apresiasi mereka pada budaya Indonesia.
Satu dari keterampilan berbahasa yang membutuhkan kerja yakni membaca. Pada tingkat Sekolah Dasar, peserta didik diarahkan untuk membaca apa saja baik buku fiksi dan non fiksi, bisa dalam bentuk membaca dalam hati dan membacakan buku dengan tujuan membiasakan membaca (Helwa Hanin & Irfan Islamy, 2020). Membaca merupakan kegiatan penerapan keterampilan berbahasa (linguistik) dengan menggabungkan faktor biologis dan psikologis yang di pengaruhi dengan huruf dan suku kata dalam kalimat sebagai objek bacaan (Ginanjar, Nugraha, & Nurhasanah, 2022). Lewat membaca, diharapkan peserta didik bisa memperoleh pengetahuan dan informasi yang dapat meningkatkan kehidupan, menjadi akrab dengan peristiwa sejarah yang signifikan, melacak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memperluas kosakata dengan istilah-istilah yang mendukung keterampilan berbahasa.

Menurut Suprani dalam Septiana Guru sering kali dihadapi pada anak yang mengalami kesulitan membaca khususnya di kelas rendah. Kesulitan-kesulitan tersebut antara lain: Kurang Mengenali Huruf, Membaca Kata Demi Kata, Pemparafase Yang Salah, Miskin Pelafalan, Penghilangan, Pengulangan Pembalikan, Penyisipan, Penggantian, Menggunakan Gerak Bibir, Jari Telunjuk dan Kepala, Kesulitan Konsonan, Kesulitan Vocal, Kesulitan Kluster, Diftong, dan Digraph (Septiana Soleha et al., 2021). Perserta didik sering menghadapi masalah membaca antara lain: mentalitas yang menganggap banyak membaca sama dengan membaca sedikit, sikap asing dari individu tertentu yang menyebut pembaca setia sebagai kutu buku, kecepatan buku yang cepat serta mahalnya harga buku, kurangnya kompetensi dan pemahaman membaca, serta budaya di mana orang berusaha untuk mencapai kesuksesan dengan cepat tanpa mengerahkan usaha. Oleh sebab itu, untuk membangkitkan minat baca anak diperlukan paradigma pembelajaran yang menarik.
Pentingnya bagi seorang pendidik untuk bisa mengelolah pembelajaran dengan menarik menjadi kunci utama keberhasilan dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, pendidik diharapkan bisa memberi yang terbaik kepada siswanya dalam hal pemilihan teknik, dan tingkat keterlibatan murid harus terus-menerus diproduksi dan dipertahankan dengan memakai berbagai metode. Metode mengajar adalah cara guru memberikan pelajaran dan cara murid menerima pelajaran pada waktu pelajaran berlangsung, baik dalam bentuk memberitahukan atau membangkitkan (Aliansyah, Kaswari, & Rosnita, 2015). 
Temuan observasi yang dilaksanakan peneliti di kelas IC MI Mambaul Ulum Karangduren Pakisaji tentang kefasihan membaca murid bahasa Indonesia cukup buruk. Dari 22 murid terdapat 6 murid yang sudah mahir dalam membaca, sementara itu 15 sisanya belum mahir membaca dengan lancar. Oleh sebab itu, sulit bagi anak-anak untuk mengembangkan keterampilan membaca yang lancar, apalagi memahami konten yang ditawarkan oleh instruktur.
Dalam memaksimalkan hasil pembelajaran perlu metode yang tepat yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran sehingga hasil yang diharapkan sesuai dengan target. 
METODE

Metode penelitian Pengembangan Buku Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Bagi Siswa Kelas VI Semester I SDI Salafiyah Kabupaten Malang ini menggunakan metode pengembangan. Prosedur penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan Borg and Gall.  (1983:775). Dalam pengembangan ini penelitian tidak memakai seluruhnya yaitu 10 langkah dari model ini, tetapi hanya memakai 7 langkah atau 7 tahap dari model pengembangan Borb and Gall yaitu, (1) analisis kebutuhan yang terdiri dari observasi, literature, wawancara, kuisioner, (2) pembuatan produk yang terdiri dari, persiapan penyusunan materi, intruksional, buku dan alat evaluasi, (3) validasi produk yang terdiri dari ahli media , ahli pembelajaran, (4)uji coba kelompok kecil dengan menggunakan subjek 6-12, data wawancara, observasi dan kusioner dikumpulkan dan dianalisis, (5) revisi produk tahap I, (6) uji coba kelompok besar dengan menggunakan subjek 30-50. Data kuantitatif dalam penampilan subjek sebelum dan sesudah tes dikumpulkan. Hasilnya dievaluasi dengan memperhatika objek penelitian yang dibandingkan dengan data control grop yang tepat, (7) revisi produk tahap II.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti untuk mendapatkan data uji coba tahap I dan tahap II buku ajar tentang buku ajar pendidikan jasmani olahraga kesehatan, peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa angket. Untuk data evaluasi menggunakan instrumen dalam bentuk angket ditujukan pada 3 ahli yaitu 1 ahli media pembelajaran 2 ahli pembelajaran pendidikan jasmani  olahraga dan kesehatan. Untuk uji coba,  angket ditujukan pada kelompok kecil sebanyak 8 orang, dan untuk kelompok besar sebanyak 21 orang.


Berikut akan menyajikan data hasil analisis kebutuhan, data evaluasi dari satu orang ahli media pembelajaran dan 2 orang ahli pembelajaran, uji coba tahap I (kelompok kecil) maupun tahap II (kelompok besar).
KESIMPULAN
Produk pengembangan ini adalah berupa buku ajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan untuk siswa kelas VI semester I SDI Salafiyah. Yang dapat digunakan sebagai bahan belajar oleh siswa dan guru dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Dalam pemanfaatan juga di pertimbangkan situasi dan kondisi yang ada. Setiap siswa sebaiknya mempunyai  buku ajar Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Kemudian sebelum mengikuti pelajaran pendidikan jamani olahraga dan kesehatan khususnya variasi pembelajaran teknik, hendaknya  siswa sudah membaca dan memahami, sehingga proses belajar mengajar lebih mudah dan lebih cepat yang nantinya berdampak pada proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
DAFTAR PUSTAKA

Aliansyah, Kaswari, & Rosnita. (2015). Peningkatan Kemampuan Membaca Menggunakan Metode Drill Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas III Sd. 1–9.

Ginanjar, A. Y., Nugraha, F., & Nurhasanah, N. (2022). Penerapan Metode Drill Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Biormatika : Jurnal Ilmiah Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 8(1), 1–8. https://doi.org/10.35569/biormatika.v8i1.1147

Helwa Hanin, N., & Irfan Islamy, M. (2020). Reading Literacy Movement in Elementary School / Gerakan Literasi Membaca di Sekolah Dasar. Journal AL-MUDARRIS, 3(1), 93. https://doi.org/10.32478/al-mudarris.v3i1.418

Septiana Soleha, R., Enawar, E., Fadhillah, D., & Sumiyani, S. (2021). Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas Ii Sekolah Dasar. Berajah Journal, 2(1), 58–62. https://doi.org/10.47353/bj.v2i1.50


1

